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Abstrak Perkembangan teknologi komputer pada saat
sekarang ini mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kehidupan masyarakat. Bengkel Orakeri
membutuhkan sebuah aplikasi yang bisa menyelesaikan
permasalahan tersebut. oleh karena itu penulis
membuat suatu sistem aplikasi yang diberi Judul “
Aplikasi Pengolahan Gaji Karyawan pada Bengkel
Orakeri Berbasis Web”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif ~merupakan sebuah penelitian yang
berlangsung secara ilmiah dan sistematis dimana
pengamatan yang dilakukan mencakup segala hal yang
berhubungan dengan objek penelitian, fenomena yang
melibatkan teori, desain, hipotesis dan menentukan
subjek.Hasil penelitian ini berupa implementasi sistem
melalui tampilan hasil sistem informasi yang telah
dibuat dari proses perancangan desain sistem
sebelumnya. Implementasi sistem adalah tahap
penerapaan sistem yang akan dilakukan jika sistem
disetujui termasuk program yang telah dibuat, tahap ini
merupakan tahap sistem siap untuk dioperasikan
dengan database yang digunakan MySQL dan sistem
operasinya dengan perangkat lunak.Dalam kegiatan
proses penggajian bengkel motor Orakeri
membutuhkan suatu sistem informasi yang dapat
mengatur sistem penggajian sehingga dapat berjalan
dengan lancar.

Kata Kunci-Aplikasi Penggajian Karyawan Berbasis
WEB, MySQL, RAD.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komputer pada saat sekarang
ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat. Penerapan teknologi informasi
memberikan kemudahan instansi atau lembaga khususnya
dalam melaksanakan kegiatan dan salah satunya adalah
digunakan sebagai manajemen data pegawai, manajemen
data absensi, manajemen data penggajian. Karyawan
merupakan penggerak utama salah satu kebijakan
perusahaan yang memberikan sumbangan pemikiran
tenaga dan keahlian [1]. Pengelolaan proses penggajian
pada bengkel Orakeri masih dilakukan secara manual.

Pengelolaan yang di lakukan dengan cara mencatat
dianggap tidak efektif dan tidak efisien, karena sering
terjadi  kesalahan dan kehilangan data sehingga
menghambat proses penggajian khususnya dalam hal
pengelolaan gaji karyawan.

Proses penggajian secara manual pada bengkel Orakeri
sering mengalami masalah seperti data yang diinput tidak
akurat, hilangnya data dikarenakan tidak adanya tempat
penyimpanan yang aman, penumpukan data, dan laporan
yang kurang detail, serta sering terjadi kesalahan dalam
penghitungan.

Bengkel Orakeri membutuhkan sebuah aplikasi yang
bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. oleh karena itu
penulis membuat suatu sistem aplikasi yang diberi Judul “
Aplikasi Pengolahan Gaji Karyawan pada Bengkel
Orakeri Berbasis Web”. Besar harapan semoga adanya
aplikasi ini dapat membantu dalam mengelola data gaji
serta menyajikan laporan keuangan bengkel tersebut agar
lebih efisien.

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakah
membangun aplikasi pengolahan gaji karyawan pada
Bengkel Orakeri berbasis web dengan menggunakan
metode Rapid Application Development(RAD)”.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi
pengolahan gaji karyawan pada bengkel Orakeri
menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD).

II. LANDASAN TEORI

2.2 Kajian Penelitian Relevan
Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Relevan

No Penulis Judul Bahasaan
Sudrajat, Rancang Bangun Penelitian yakni
Budi Sistem Informasi pengembangan dengan
2020 [2]. Manajemen System Development
1 Penggajian Bengkel Life Cycle (SDLC)

Berbasis Web[2] waterfall model, dimana
tahapannya dimulai dari
requirement analysis,

architectural design,
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coding, testing,
implementasi, dan
maintenance.

Sistem informasi
administrasi dan

Dengan adanya sistem

informasi ini diharapkan

Denny — penggajian dapat memudahkan
2 Ramdhani o
sederhana pada pemilik bengkel untuk
2017 [13]. bengkel “sumber menghitung transaksi
jaya motor” muara barang/jasa atau
badak]3] keduanya, serta
menghitung gaji
karyawan.
Anaelina Rancangan sistem Dari penelitian ini
d . informasi menghasilkan sistem
Permatasari - - .
3 penggajian pada pencatatan gaji pegawai
2011 [14]. ; v
perusahaan jasa yang terkomputerisasi.
bengkel[4]

Pengolahan gaji dapat memudahkan dalam penggajian
karyawan.

Dalam penelitian terdahulu metode pengembangan yang
digunakan yaitu System Development Life cycle (SDLC),
sedangkan penulis pada penelitiannya menggunakan
metode Rapid Applicatioan Development (RAD). Untuk
teknik pengembangan sistemnya yang merupakan
kumpulan dari penelitian-penelitian  terdahulu  yang
relevan, sehingga dari penelitian terdahulu yang dikutip
dapat menghasilkan sebuah sistem baru bagi penulis.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan alur pikir peneliti yang
dijadikan sebagai skema pemikiran yang melatarbelakangi
penelitian ini. Kerangka berpikir menjelaskan masalah
pokok penelitian yang diangkat dalam penelitian ini. Ada 3
tahap kerangka berpikir yaitu identifikasi permasalahan
menentukan proses penyelesaian masalah atau memberi
solusi, dan produk atau hasil akhir dalam penelitian ini.

® DBengolahan pengeajian
larvawan beluom
terlcomputerisasi

= Tidak adanya tempataman
sehingza data wang di inpur
tidak akurat dan terjadi
hilangnya data

=  Tidak efisien.

= M dan b

aplilcasi pengolahan zaji
lcarvawan

®  Adanyaaplilcasi
pengelolahan penggaji
lcarvawan berbasis wab

* Perslcapan gaji karyawan
didulkung oleh aplitcasi

# DPencatatan data gaji
laryawan lebih teratur
dan efisien.

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Berdasarkan gambar kerangka pikir pada gambar 2.1,
dapat dijelaskan bahwa tahapan awal pada penelitian ini
terdapat masalah yang dihadapi di bengkel Orakeri bahwa
pengolahan penggajian karyawan masih dilakukan secara
manual dan tidak ada data yang diinput sehingga banyak
data yang hilang. Dari masalah yang dihadapi maka
tindakan yang ambil oleh peneliti yaitu merancang dan
membangun aplikasi pengolahan gaji karyawan pada
bengkel Orakeri.

Dari penelitian yang dilakukan akan mengasilkan sebuah
sistem yang diharapkan dapat membantu dalam
pengolahan gaji karyawan, perekapan gaji dan pencatatan
data gaji karyawan di bengkel Orakeri.

I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah
penelitian yang berlangsung secara ilmiah dan sistematis
dimana pengamatan yang dilakukan mencakup segala hal
yang berhubungan dengan objek penelitian, fenomena yang
melibatkan teori, desain, hipotesis dan menentukan subjek.
Kemudian  didukung dengan pengumpulan  data,
pemrosesan data dan menganalisa data sebelum dilakukan
penulisan kesimpulan[5].
3.3 Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang akan dibuat dalam bentuk
flowchart ini adalah dari proses pembuatan aplikasi
penggajian karyawan bengkel Orakeri berbasis web.

Pengumpulan Data

l | l

| Observasi | | Wawancara | | Dokumentasi |
h 4
Analisis Kebutuhan
Sistem
—» | Perancangan Sistem
Tidak Testing

pakah sesuai denga
kebutuhan user

Implementasi

l

Laporan

l

Finish

Gambar 3. 1 Tahap-Tahap Penelitian
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3.6 Penerapan Metode

Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah
model proses perkembangan perangkat lunak sekuensial
linier yang menekankan siklus perkembangan yang sangat
pendek. Model RAD merupakan sebuah adaptasi
“kecepatan tinggi” dari model sekuensial linier dimana
perkembangan secara cepat dicapai dengan menggunakan
pendekatan kontruksi berbasis komponen. RAD adalah
suatu  pendekatan  berorientasi  objek  terhadap
perkembangan sistem yang mencakup suatu metode
pengembangan serta perangkat-perangkat lunak][6].

Sesuai dengan metodologi RAD berikut ini adalah
pengembanghan aplikasi dari tiap-tiap fase pengembangan
aplikasi, dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Workshop Desain RAD
Perencanaan ——
Syarat-Syarat mplementasi
Mengidertias Bekera dengan
fujuan dan syarat- —} pengguna unfuk m_m‘}“ ’ Mengenalkan
syaratinfomasi merancang sisiem sistem Sistem Ban

Gambar 3. 2 Rapid Application Development

Pemilik bengkel Karyawan
absensi harian ¥ mulai bekerja
rekapitulasi kehadirani«
menghitung gaji P menerima gaji

Gambar 3. 3 Flowchart Informasi Kegiatan Analisa Sistem Berjalan

me dal
password

Ya

Halaman utama

Data user
Data jabatan

Data karyawan

Data absensi karyawan
Data tagihan service
Data gaji mingguan
Data penggajian

Laporan jabatan
Laporan karyawan
Laporan absensi kwn
Laporan tghn servis

Laporan gaji mingguan
Laporan penggajian

simpan
data

Ya

Gambar 3. 4 Flowchart Analisa Sistem Diusulkan

3.9 Desain Sistem

Desain sistem adalah gambaran rancangan aplikasi
ususlan hasil gagasan berdasarkan analisis yang telah
dilakukan. Masalah yang terjadi pada sistem lama yang
berjalan diharapkan dapat diperbaiki dengan sistem yang
baru diusulkan. Proses desain sistem sangat diperlukan
sebelum dilakukannya implementasi pada pemrograman.
Desain sistem pada penelitian ni menggunakan context
diagram dan data flow diagram, ERD, relasi tabel, dan
struktur tabel.
3.9.1 Context Diagram

Diagram konteks merupakan level tertinggi dari Data
Flow Diagram (DFD) yang menggambarkan seluruh input
dan output dari sistem. Diagram tersebut terdiri dari
symbol proses yang menggambarkan seluruh system.
Diagram context menunjukkan data mengalir dari
terminator. berikut adalah context diagram aplikasi
Penggajian karyawan bengkel Orakeri.

data user

data jabatan

data karyawan

data absensi

data tagihan service
data gaji mingguan
data laporan penggajian

Aplikasi penggajian

Admin karyawan bengkel

info user
info jabatan
info karyawan
info absensi
info tagihan service
info gajim
info | penggajian

Gambar 3. 5 Context Diagram

Pada Context diagram tersebut menjelaskan model
proses secara keseluruhan dimana proses penginputan

| pemilik bengkel
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data-data ke dalam aplikasi pengolahan gaji karyawan
pada bengkel orakeri kemudian akan memproses hasil
tersebut dan menghasilkan output yang diinginkan.

3.9.2 Data flow Diagram Level 1

Gambar 3. 6 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1

nput data user

fo_user

J

o data_user

Gambar 3. 7 Data Flow Diagram Level 2 Proses

ot ez batan

1o jaetan

Admin

nio dta_jabatan /
Gambar 3. 8 Data Flow Diagram Level 2 Proses 2

ot Gl ayaan ————

Gata Karyawan _karyawen

o dda_karyawan ———

Gambar 3. 9 Data FlowDiagram Level 2 Proses 3
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nput data gbsensi

fayavan

21
—
Admin froses Gata Geta asensi 1 ahsens
' deenslana | e—

J

infodata_absensi

Gambar 3. 10 Data Flow Diagram Level 2 Proses 4

nput data taghen

seie

data senvice 1_senvice

Admin

J

i daa_senve

Gambar 3. 11 Data FlowDiagram Level 2 Proses 5

input G g3 mingquan —

—

dala gajimngguan  {b_gaji mingguan

Admin

Gambar 3. 12 Data FlowDiagram Level 2 Proses 6
nput data aporan
DEN0zIEN

)
Y

21

—
4

Gatz ap penggaian
‘—

r0ses daia 10_lzp penggaien

feggejan

N —

Gambar 3. 13 Data FlowDiagram Level 2 Proses 7

3.10 Perancangan Database
3.10.1 Entity Relationship Diagram(ERD)

Entity Relationship Diagram adalah suatu gambaran
grafis yang mewakili logika database secara lengkap dan
mendetail, dimana antar database membentuk entitas yang
terhubung satu sama lain. ERD penelitian digambarkan
sebagai berikut:
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id_Jabatan

Nama
jabatan

@ e
Password

Menginput Jabatan

Uang makan

Tanggal_gaji Penggajian Mendapat Karyawan Nama
/ Jumlah_servis \
Uang_makan,
(Total_gaji Al

No.Telepon

Gambar 3. 14 Entity Relationship Diagram
3.10.2 Relasi Tabel
Perancangan table yang diterapkan sebagai berikut :
Tabel 3. 1 Relasi Tabel

th_gaji th_jabatan

id | gaji id jabatan

J

bulan nama jabatan

tahun 0aji harian

T &

tanggal gaji uang makan

id_karyawan

tb_user

0 i

]
-
id
harga_barang
periode ftte ongkos
—w‘ total
ongkos ‘ potongan
aji b— upah
total tb_gaji harian
status id [ gaji karyawan Bl
. tgl H—
nama karyawan H—
jabatan
keterangan
upah ly—/

3.11 Desain User Interface

Perancangan antar muka menggambarkan bagaimana
sebuah sistem dibentuk dengan tujuan untuk memberikan
gambaran tentang aplikasi yang di bangun.

3.11.1 Perancangan Antarmuka Menu Login
Pada rancangan antar muka form login terdapat dua
input data yaitu username dan password. Pada bagian ini

user diwajibkan untuk mengisi username dan password
sebelum masuk ke sistem.

[
id_jabatan tb_karyawan | Tid | user
gaji harian Y
id | karyawan username

uang makan

foto password
hari kerja

nama karyawan
kehadiran ' =

id_jabatan
bonus

gaji harian
jumlah servis uang makan +
telat alamat th_sevice
total gaji no telepon ‘ id | service

status nama karyawan

|
S awa tgl

tb_gaji karyawan
)_gaji kary: akhir Keluhan
0aji karyawan barang_ganti
nama karyawan

[ Username ]
[ Password ]

Gambar 3. 15 Desain Antarmuka From Login

3.11.2 Desain Interface Menu Dashboard

Menu Home/ Dashboard adalah menu utama yang akan
ditampilkan ketika admin membuka aplikasi Penggajian
Karyawan.

ORAKERI MOTOR

[DAseoARD ]

USER
JABATAN

JUMLAH

JUMLAH
JABATAN

‘ USER ‘ ‘ KARYAWAN PENGGAJIAN

Gambar 3. 16 Desain Antarmuka Menu Dashboard

3.11.14 Desain Interface Menu Laporan Daftar Gaji
Karyawan

Tampilan Menu ini berfungsi untuk menampilkan
laporan penggajian karyawan secara menyeluru maupun
secara perorangan

[ LAPORAN DAFTAR GAJI KARYAWAN

nama
karyawan

ongkos kerja | gaji gaji

Ko mingguan [mingguan | bersih

periode status

Gambar 3. 28 Desain Interface Menu Laporan Penggajian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Hasil penelitian ini berupa implementasi sistem melalui
tampilan hasil sistem informasi yang telah dibuat dari
proses  perancangan  desain  sistem  sebelumnya.
Implementasi sistem adalah tahap penerapaan sistem yang
akan dilakukan jika sistem disetujui termasuk program
yang telah dibuat, tahap ini merupakan tahap sistem siap
untuk dioperasikan dengan database yang digunakan
MySQL dan sistem operasinya dengan perangkat lunak.
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4.1.1 Tampilan Menu Login

Berikut ini adalah tampilan menu login saat ingin
mengoperasikan aplikasi penggajian karyawan Bangkel
Orakeri. Pada halaman login ini, terdapat kolom input
username dan password untuk diisi oleh pengguna. Jika
username dan password dimasukan sesuai maka akan
menampilkan menu Dasboard.

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Login

4.1.2 Tampilan Menu Dashboard

Berikut ini adalah tampilan menu utama pada Aplikasi
Penggajian Karyawan di mana di dalam terdapat deretan
menu-menu yakni menu User, menu Jabatan, menu
Karyawan, menu Penggajian, menu setting dan logout.
B rame % e X |l o 00 e X | 4 v - 8 X
€ C D locakest T d: de % 202

SISTEM PENGGAJIAN & amin®

Dashboard

JRBATAN

KARVAWAN
ABSENS| KARVAWAN
TAGHAN SERVCE
GAJIMMGGUAN

LUPORAN PENGGAJAN

Gambar 4. 2 Tampilan Menu Dashboard

4.1.15 Tampilan Menu Laporan Penggajian Karyawan

Berikut adalah tampilan menu laporan penggajian yang
digunakan untuk menampilkan data penggajian karyawan
secara keseluruhan maupun perorangan.

[Srm—r— x| [ b PR — v - & x

Gambar 4. 15 Tampilan Menu Laporan Penggajian

4.2 Uji Coba Hasil Penelitian

4.2.1 Skenario Pengujian

Pada uji coba hasil penelitian ini penulis melakukan
scenario pengujian secara fungsional melalui pengujian
sistem menggunakan blackbox testing.

4.2.2 Pengujian Sistem (Blackbox Testing)

Black box testing akan menguji dengan melakukan
pengamatan dari hasil eksekusi  melalui data uji dan cek
fungsional perangkat lunak apakah sistem berjalan sesuai
funfsinya atau tidak.

Tabel 4. 1 Tabel Pengujian Blackbox Testing

Menu yang
Diuji

Skenario Pengujian Hasil yang
Diharapkan

Keterangan

Login Admin e Masukan username e  Tampilan Berhasil
dan password menu utama
benar admin

e Masukan username e  Muncul
dan password salah pesan

kesalahan

Muncul Berhasil
pesan
kesalahan

e  Sistem

akan

menampilk

an  pesan

“Tambah

Data

Berhasil”

Salah satu data e
tidak di isi
e Semua data diisi

Input Data .
User

Muncul Berhasil
pesan
kesalahan

e  Sistem

akan

menampilk

an  pesan

“Tambah

Data

Berhasil”

Salah satu data e
tidak diisi
e Semua data diisi

Input Data .
Jabatan

Muncul Berhasil
pesan
kesalahan

e Sistem

akan

menampilk

an  pesan

“Tambah

Data

Berhasil”

Salah satu data e
tidak diisi
e Semua data diisi

Input Data .
Karyawan

Muncul Berhasil
pesan
kesalahan

e Sistem

akan

menampilk

an  pesan

“Tambah

Data

Berhasil”

Salah satu data e
tidak diisi
Semua data diisi

Input Data .
Absensi
Karyawa .

Muncul Berhasil
pesan
kesalahan

e Sistem

akan

menampilk

an  pesan

“Tambah

Data

Berhasil”

Salah satu data e
tidak diisi
Semua data diisi

Input Data .
Tagihan
Service .
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Muncul
pesan
kesalahan
Sistem
akan
menampilk
an  pesan
“Tambah
Data
Berhasil”
Muncul
pesan
kesalahan
Sistem
akan
menampilk
an  pesan
“Tambah
Data
Berhasil”

Salah satu data
tidak diisi
Semua data diisi

Input Data
Gaji
Mingguan

Input Data
Penggajian

Salah satu data
tidak diisi
Semua data diisi
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